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Kata Kunci: ) . pemerataan dari pemanfaatan promosi dan penjualan digital disesuaikan dengan
Analisis Media Sosial ; kemampuan dari setiap pemilik UMKM. Contohnya pada UMKM Kasari Ukir,
olilt'?ﬂ':ﬂaé'MMed'a Sosial Gianyar, bali yang memiliki permasalahan utama yang dihadapi dalam upaya
untu 5

mereka untuk bisa aktif di media sosial untuk menjalankan strategi promosi.
Permasalah dalam pemasaran digital yang dialami pada usaha kasari ukir ini
adalah belum mampu memanfaatkan sosial media untuk melakukan promosi
serta pemasaran produk ukiran pada usaha kasari ukir. Sehingga pada kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini memfokuskan pada tranfer knowledge
terkait pemanfaatan media sosial bagi pengelola UMKM dalam mendukung
promosi dan penjualan. Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan berupa
pendampingan pembuatan konten Instagram, foto produk UMKM dalam
mengasah keterampilan dalam bidang sosial media berupa Instagram, selain
melatih cara copywriting dan teknik foto produk kegiatan ini diharapkan dapat
mengasah keterampilan soft skill dan hard skill dalam usaha kasari ukir dalam
bentuk pengaplikasian di era digital.

Transfer Knowledge
Teknologi

PENDAHULUAN

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Istilah ini mengacu pada
kategori bisnis yang memiliki skala kecil hingga menengah. UMKM sering kali dimiliki dan
dioperasikan oleh pemilik tunggal atau kelompok kecil, dan memiliki jumlah karyawan yang
terbatas serta aset yang relatif kecil (Koperasi et al., 2019). Kasari Ukir merupakan usaha yang
bergerak di bidang penjualan danjasa, yang menyediakan aksesoris ukiran still bali dan jasa
untuk membuat aksesoris ukiran still bali. Usaha bergerak di bidang jasa mengacu pada jenis
usaha yang menyediakan layanan atau keahlian kepada pelanggan dan bergerakdi bidang
penjualan mengacu pada usaha yang fokus pada kegiatan menjual produk kepada pelanggan.
Jenis usaha ini melibatkan kegiatan seperti pemilihan dan pengadaan produk, strategi
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pemasaran, penjualan, dan pelayanan pelanggan. Kasari Ukir berdiri sejak tahun 2010 dan
berlokasi di Banjar Melayang, Desa Sumita, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar.

Pemasaran produk kasari ukir masih belum menggunakan platform media sosial untuk
melakukan promosi produknya karena pemilik toko sudah merasa cukup dengan pemasaran
manual yang bisa dikatakan dari mulut mulut serta melalui relasi dari saudara yang juga ikut
mempromosikan kasari ukir ini. Penjulan produk ukiran dari kasari ukir ini sudah sampai keluar
kabupaten dan juga sudah bisa dibilang memiliki pelanggan tetap yang juga berada di sejumlah
daerah. Untuk bahan baku yang digunakan pada kasari ukir diperoleh langsung dari konsumen
yang memerlukan jasa ukiran dan juga bahan baku yang didapat dari luar pulau bali,
dikarenakan di bali bahan baku tersebut masih susah didapatkan.

Pemilik kasari ukir berbagi terkait permasalahan utama yang dihadapi dalam upaya mereka
untuk bisa aktif di media sosial untuk menjalankan strategi promosi (Aditama et al., 2021;
Sundari & Lestari, 2022). Permasalah dalam pemasaran digital yang dialami pada usaha kasari
ukir ini adalah belum mampu memanfaatkan sosial media untuk melakukan promosi serta
pemasaran produk ukiran pada usaha kasari ukir. Permasalahan waktujuga menjadi penyebab
tidak dilakukannya promosi melaluli media digital dikarenakan kesibukan dari pemilik untuk
mengurus keperluan dalam usaha, serta pemilik juga ikut dalam bekerja untuk mengukir kayu
maka dari itu waktu yang dimiliki untuk membuat konten di sosial media juga sangat terbatas.
Faktor lain juga menyebabkan yaitu karena pemahaman pemanfaatan fitur media sosial
instagram dan tiktok yang belum maksimal sehingga ada keterbatasan interaksi untuk
menggunakan sosial media untuk melakukan promosi (Djawa & Rahman, 2023).

Manfaat kegiatan pendampingan dan pemanfaatan media sosial produk ukiran pada kasari
ukir ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM untuk mempromosikan hasil
produksinya sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini (Anggia & Shihab, 2018; Hanim
et al., 2022). Serta menjaring relasi yang kuat untuk mengembangkan UMKM yang ada di
Desa Sumita Kabupaten Gianyar. Media sosial memberikan akses yang mudah dan terjangkau
bagi UMKM untuk memasarkan produk atau layanan mereka. Platform media sosial seperti
Instagram dapat diakses dengan mudah, bahkan dengan menggunakan perangkat mobile.
UMKM dapat membuat halaman bisnis atau akun dengan biaya yang relatif rendah atau
bahkan gratis.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu dengan tranfer knowledge dalam rangka memberikan
solusi atas permasalahan yang dihadapi kelompok mitra dalam meningkatkan kemampuan
mitra (Asana et al.,, 2022; Henggu et al., 2024) dalam pemanfaatan media sosial untuk
mendukung promosi dan pemasaran produk, serta dapat mengoptimalkan fitur dari media
sosial dalam menganalisis Instagram Insights untuk memahami performa konten, audiens, dan
engagement (Parwita et al., 2023; Sudipa et al.,, 2023; Wiguna et al., 2023). Serta
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini
ditujukan untuk dapat mengoptimalkan strategi promosi digital mitra. Terdapat indikator yang
terukur dalam pelaksanaan program kemitraan masyarakat ini untuk terwujudnya luaran,
yaitu Indikator peningkatan kemampuan mitra dalam penggunaan dan pemanfaatan media
sosial, khususnya dalam membantu mengoptimalkan promosi dan penjualan produk unggulan
mitra.
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Kondisi permasalahan utama yang dihadapi yaitu dalam upaya mereka untuk bisa aktif di
media sosial untuk menjalankan strategi promosi. Permasalah dalam pemasaran digital yang
dialami pada usaha kasari ukir ini adalah belum mampu memanfaatkan sosial media untuk
melakukan promosi serta pemasaran produk ukiran pada usaha kasari ukir. Permasalahn
waktujuga menjadi penyebab tidak dilakukannya promosi melaluli media digital dikarenakan
kesibukan dari pemilik untuk mengurus keperluan dalam usaha, serta pemilik juga ikut dalam
bekerja untuk mengukir kayu maka dari itu waktu yang dimiliki untuk membuat konten di
sosial media juga sangat terbatas (Wiguna et al., 2021; Wijaya et al., 2022). Faktor lain juga
menyebabkan yaitu karena pemahaman pemanfaatan fitur media sosial instagram dan tiktok
yang belum maksimal sehingga ada keterbatasan interaksi untuk menggunakan sosial media
untuk melakukan promosi.

Solusi dari permasalahan pada mitra yaitu dengan 1) Menyelenggarakan pelatihan untuk
pemilik dan karyawan tentang dasar-dasar manajemen media sosial, termasuk cara membuat
konten yang menarik, teknik fotografi produk. 1) Membuat strategi media sosial yang
terintegrasi, termasuk penjadwalan posting, target audiens, dan jenis konten yang akan
dipromosikan. Strategi ini akan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik pasar target
Kasari Ukir. Menyelenggarakan pelatihan untuk pemilik dan karyawan tentang dasar-dasar
manajemen media sosial, termasuk cara membuat konten yang menarik, teknik fotografi
produk, dan penggunaan hashtag untuk meningkatkan jangkauan. 3) Mendampingi tim dalam
pengembangan konten, termasuk fotografi produk, cerita di balik produk, dan testimoni
pelanggan yang akan menarik minat dan meningkatkan interaksi dengan audiens. 4)
Melakukan pelatihan khusus mengenai cara menggunakan dan menganalisis Instagram
Insights untuk memahami performa konten, audiens, dan engagement. Pelatihan ini akan
mengajarkan cara memanfaatkan data ini untuk mengoptimalkan strategi pemasaran.

Kondisi Permasalahan Mitra Dampak yang dirasakan Mitra

kurangnya pemahaman terkait I Peningkatan pemahaman terkait|

i % pemanfaatan media sosial dalam
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SOLUSI

[Transfer Knowledge,

ITechnology Transfer (TT),
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Pelatihan dan
Pendampingan Media
Sosial dalam Mendukung
Promosi dan Penjualan
Produk UMKM Kasari Ukir

Gambar 1. Solusi Kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kasari Ukir sudah memiliki akun facebok, instagram dan juga Whatsapp tetapi yang aktif
digunakan untuk melakukan transaksi jual beli hanya pada aplikasi whatsapp saja. Kasari Ukir
memiliki akun instagram yang tidak aktif dan akun facebook yang sudah berisikan beberapa
foto produk ukiran. Tim PKM memberikan pendampingan untuk membuat akun sosial media
tiktok dan mengelola akun sosial media instagram dari usaha kasari ukir. Tabel 2 merupakan
media sosial yang diguanakan pada kasari ukir saat ini.

Tabel 1. Media Sosial yang digunakan UMKM

No Jawaban Ya Tidak
1 Facebook v

2 Instagram v

3 Twitter v

4 Whatsapp v

5 Tiktok v

Kegiatan pendampingan yang dilakukan tim PKM yaitu dosen dan mahasiswa, melakukan
observasi kegiatan pengabdian pada tempat usaha kasari ukir yang beralamat di Banjar
Melayang, Sumita, Gianyar.Pendampingan dilakukan dengan memberikan penjelasan terkait
pentingnya penggunaan media sosial sebagai bagian untuk memasarkan produk usaha.

U SN N
Gambar 2. Produk Ukiran Kayu UMKM

Tim PKM juga memberikan pemahaman terkait perkembangan dan trend dari konten
media sosial. Kegiatan pendampingan meliputi cara mendaftarkan akun instragram menjadi
instagram bisnis, cara memposting dan mengelola akun sosial media instagram, cara membuat
foto dan konten yang menarik yang bisa diposting pada akun instagram kasari ukir agar
menarik minat pelanggan. Setelah meposting produk tim PKM mengajarkan mitra untuk bisa
melihat konten yang di posting di sosial media instagram. Tidak hanya instagram, tim PKM
juga memberikan pendampingan untuk membuat akun sosial media tiktok untuk memperluas
jangakauan dari usaha kasari ukir dan pelatihan dalam pembuatan konten yang bisa di posting
pda sosial media tiktok dari usaha kasari ukir. Berikut adalah gambar foto-foto dari kegiatan
pendampingan di usaha kasari ukir.
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Media Sosial

Hasil Kegiatan

Kegiatan diawali dengan melakukan rebranding logo dari mitra Kasari Ukir dan
melakukan foto produk terlebih dahulu kemudianmengolahnya sehingga memiliki tampilan
yang lebih menarik saat diposting pada sosial media. Saat ini pemasaran melalu sosial media
merupakan suatu keharusan untuk dilakukan bagi semua perusahaan dan merupakan strategi
pemasaran yang efektif dalam hal ini UMKM. Tujuan utama dari pemasaran digital yaitu untuk
mendapatkan pelanggan lebih banyak dan memperluas jangkaun produk unggulan yang
dihasilkan dan tentunya peningkatan omset daripada menggunakan metode pemasaran
secara konvensional.

AKS

KasSariukir
Gambar 4 . Logo Baru Kasari Ukir

Kegiatan pendampingan selanjutnya membantu pihak mitra dalam melakukan perubahan
akun instagram kasari ukir ini menjadi akun bisnis, hal ini penting bagi mitra dalam
mengetahui perkembangan dari Instagram insight. Selanjutnya kegiatan melakukan
pendampingan mengenai mendaftar pada akun tiktok dan konten yang bisa di posting pada
sosial media tiktok. Hasil kegiatan dari Pelatihan dan pendampingan penggunaan sosial
media untuk meningkatkan pemasaran produk ukiran ini adalah, membuatkan akun sosial
media instagram dengan nama @kasariukir dan tiktok @kasari_ukir. Tim PKM juga
membuatkan dan memberikan pelatihan untuk membuat konten yang akan diposting pada
akun instagram dan tiktok kasari ukir untuk menarik perhatian pelanggan dan memperluas
jangkauan bagi para calon pembeli ukiran pada kasari ukir.
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Gambar 5. Menyiapkan Konten Untuk Sosial Media Instagram

Foto-foto Produk yang sudah disiapkan selanjutnya diolah menggunakan aplikasi adobe
photoshop sehingga memiliki tampilan yang lebih menarik untuk memikat calon pembeli yang
melihat postingan ini di instagram nantinya.

Gambar 6. Postingan Produk

Hasil dari foto produk kemudian digunakan dalam melakukan posting pada media sosial
Instagram, terlihat pada gambar 6 terdapat postingan foto produk, deskripsi produk, hastag
dari produk UMKM Kasari Ukir. Dalam hal ini pihak mitra dapat mengetahui progress dari
postingan media sosial yang dapat dilihat dari likes dan komentar pada setiap postingan.

KESIMPULAN

Dengan adanya kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di tempatusaha kasari ukir yang
terletak banjar Melayang, Desa Sumita, Gianyar, yaitu pendampingan dan pemanfaatan media
sosial untuk meningkatkan pemasaran produk ukiran pada UMM kasari ukir, Dapat
memberikan manfaat bagi mitra dalam menambah keterampilan dalam hal memasarkan atau
mempromosikan produk yang dijual secara luas, sehingga dengan promosi melalui media
sosial maka terdapat peningkatan penjualan dan produk-produk dari usaha kasari ukir bisa
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lebih dikenal masyarakat luas. Dari hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan
konten Instagram ini menyadarkan pihak mitra bahwa pentingnya mengasah keterampilan
dalam bidang sosial media berupa Instagram, selain melatih cara copywriting dan teknik foto
produk kegiatan ini diharapkan dapat mengasah ketrampilan soft skill dan hard skill dalam
usaha kasari ukir dalam bentuk pengaplikasian di era digital. Dalam kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini diharapkan kasari ukir meningkatkan lagi kesadaran betapa pentingnya
pemasaran produk melalui media sosial, dan lebih meningkatkan kembali kesadaran untuk
terus berlatih dan terus konsisten dalam hal marketing melalui media sosial berupa Instagram
dalam mengetahui fitur - fitur yang ada di Instagram.
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